
"Sesungguhnya manusia pada zaman Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- diberi hukuman sesuai

dengan petunjuk wahyu, dan wahyu kini sudah
terputus. Oleh karena itu, sekarang kami memberi
keputusan kepada kalian sesuai dengan perbuatan

yang tampak bagi kami. Jadi, siapa yang
menampakkan perbuatan baik kepada kami, maka

kami berikan keamanan dan kami dekatkan
kedudukannya pada kami. Sedangkan urusan dalam

hatinya tidak sedikit pun kami mengetahuinya,
karena Allah-lah yang akan menghisab isi hatinya.
Namun, siapa yang menampakkan kelakuan buruk

pada kami, maka kami tidak akan memberikan
keamanan padanya dan tidak akan mempercayai

ucapannya."

Dari Abdullah bin Utbah bin Mas'ūd, ia berkata, "Aku pernah mendengar Umar bin Al-
Khaṭṭāb -raḍiyallāhu 'anhu- mengatakan, "Sesungguhnya manusia pada zaman

Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- diberi hukuman sesuai dengan petunjuk wahyu,
dan wahyu kini sudah terputus. Oleh karena itu, sekarang kami memberi keputusan

kepada kalian sesuai dengan perbuatan yang tampak bagi kami. Jadi, siapa yang
menampakkan perbuatan baik kepada kami, maka kami berikan keamanan dan kami

dekatkan kedudukannya. Sedangkan urusan dalam hatinya kami tidak menhgetahuinya
sedikitpun, karena Allah-lah yang akan menghisab isi hatinya. Namun, siapa yang

menampakkan kelakuan buruk pada kami, maka kami tidak akan memberikan
keamanan padanya dan tidak akan percaya ucapannya, sekalipun ia mengatakan,

"Sesungguhnya niat hatinya itu baik."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Bukhari]

Umar bin Al-Khaṭṭāb -raḍiyallāhu 'anhu- membahas tentang orang yang menyembunyikan isi
hatinya yang batil pada waktu wahyu turun, bahwa perkara orang itu tidak tersembunyi dari
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Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- karena ada wahyu yang turun. "Sesungguhnya manusia
pada  zaman  Rasulullah  -ṣallallāhu  'alaihi  wa  sallam-  ada  orang-orang  munafik  yang
menampakkan  kebaikan  dan  menyembunyikan  keburukan.  Hanya  saja  Allah  -Ta'ālā-
menguak cacat mereka dengan wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad -ṣallallāhu
'alaihi wa sallam-, tetapi ketika wahyu terhenti, maka orang-orang menjadi tidak mengetahui
siapa orang munafik, karena kemunafikan itu dalam hati. Umar -raḍiyallāhu 'anhu- berkata,
"Sekarang kami memberi keputusan kepada kalian sesuai dengan perbuatan yang tampak
bagi kami. Jadi, siapa yang menampakkan perbuatan baik kepada kami, maka kami akan
memperlakukannya  dengan  baik  sesuai  dengan  yang  diperlihatkannya  kepada  kami,
meskipun  isi  hatinya  buruk.  Siapa  yang  memperlihatkan  keburukan,  maka  kami  akan
memperlakukannya dengan keburukan yang telah diperlihatkannya kepada kami. Kami tidak
memiliki tanggung-jawab terhadap niatnya. Niat diserahkan kepada Rabb alam semesta -
'Azza wa Jalla- yang mengetahui apa yang disembunyikan dan dibisikkan oleh jiwa manusia.
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